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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengalaman, 

kompetensi, independensi, dan profesionalisme terhadap pendeteksian kecurangan 

pada Kantor Akuntan Publik di Surabaya dan Sidoarjo. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini sebanyak 58 auditor. Teknik analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah regresi linier berganda dengan uji F dan uji t. 

Berdasarkan hasil analisis cara dan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Keempat variabel independen yang terdiri dari pengalaman, kompetensi, 

independensi, dan profesonalisme yang berpengaruh signifikan terhadap 

pendeteksian kecurangan adalah pengalaman, kompetensi, dan 

profesionalisme.  

2. Variabel independensi tidak berpengaruh signifikan terhadap pendeteksian 

kecurangan. Hal ini diduga dikarenakan auditor cenderung kurang 

memperhatikan independensi pada saat melaksanakan tugasnya, yang 

terpenting bagi auditor adalah dapat menyelesaikan tugasnya, tepat waktu dan 

mempertahankan kliennya dalam mengambil keputusan di bidang auditnya. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan yang kemungkinan akan 

menimbulkan bias atau ketidakakuratan dalam penelitian ini. Keterbatasan 

tersebut antara lain sebagai berikut:: 

1. Menggunakan kuesioner sebagai teknik pengumpulan data. Cara ini, 

disamping tergantung pada kemampuan responden memahami pernyataan 

yang diajukan. Hal ini dapat menimbulkan bias jika persepsi responden tidak 

sesuai dengan realitanya. 

2. Peneliti ingin melakukan penelitian pada 45 Kantor Akuntan Publik yang ada 

di Surabaya dan Sidoarjo, akan tetapi hanya 16 Kantor Akuntan Publik yang 

bersedia menerima kuesioner yang dikarenakan jumlah kuesioner yang ada di 

KAP tersebut terlalu banyak, auditor banyak yang bertugas di luar kota, 

pindah alamat kantor, dan tidak mau menerima karena perintah pimpinan 

KAP tersebut, sehingga kuesioner yang terkumpul kurang banyak dan hal 

tersebut menyebabkan hasil yang didapat kurang mendukung dalam 

penelitian ini. 

3. Tidak adanya kontrol responden untuk mengetahui kebenaran hasil penelitian, 

sehingga tidak diketahui apakah kuesioner benar-benar diisi oleh pihak-pihak 

yang dimaksud ataukah tidak, dan tidak dapat diketahui apakah maksud 

semua pertanyaan dalam kuesioner dipahami oleh responden 
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5.3 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan saran-

saran untuk pihak-pihak yang terkait dengan harapan dapat bermanfaat untuk 

penelitian berikutnya.  

1. Bagi Auditor dan Kantor Akuntan Publik: 

Hasil penelitian ini membuktikan pengalaman, kompetensi dan 

profesionalisme mempengaruhi pendeteksian kecurangan secara parsial, serta 

pengalaman, kompetensi, independensi dan profesionalisme berpengaruh secara 

simultan terhadap pendeteksian kecurangan maka KAP perlu memperhatikan dan 

selalu memberikan fasilitas-fasilitas yang ada kaitannya dengan peningkatan 

pendeteksian kecurangan. 

 

2. Bagi Penulis maupun Peneliti selanjutnya: 

a. Tidak hanya menggunakan data yang berasal dari survei melalui 

kuisioner sebaiknya menambah informasi melalui wawancara atau 

terlibat langsung dalam kegiatan di Kantor Akuntan Publik, sehingga 

hal tersebut akan memberikan hasil yang berdasarkan keadaan 

sesungguhnya . 

b.  Penelitian selanjutnya untuk lebih memperbayak jumlah responden 

penelitian dan kuesioner yang terdistribusi lebih banyak lagi dengan 

cara memperluas wilayah penelitian, agar dapat memperoleh jawaban 

yang sesuai dengan yang kita inginkan. 
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c. Menambah jumlah variabel yang dapat mempengaruhi pendeteksian 

kecurangan, sehingga akan menghasilkan data yang lebih baik lagi.  

d. Untuk Penelitian selanjutnya diharapkan menyebarkan dan 

mengumpulkan kuesioner pada waktu yang tepat, sehingga jumlah 

responden dapat lebih banyak dan hasilnya dapat lebih akurat. 

e. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan melakukan kontrol terhadap 

responden untuk mengetahui kebenaran hasil penelitian. 

 

 

 

 

 



 

   

 

DAFTAR RUJUKAN 

  

Amrizal, Ak, MM, CFE. 2004. “Pencegahan dan Pendeteksian Kecurangan oleh 

Internal Auditor”. BPKP. Jakarta. 

Andi Supangat. 2007. Statistika dalam Kajian Deskriptif Inferensi, dan 

Nonparametik. Jakarta: Kencana. 

Arens. A. Alvin., Randal J. Elder., Mark S. B., dan Jusuf, A. A. 2011. Auditing 

dan Jasa Assurance Pendekatan Terpadu. Edisi Indonesia. Jakarta: 

Salemba Empat. 

Arleen, H., dan Yulius K. S. 2009. “Pengaruh Profesionalisme, Pengetahuan 

Mendeteksi Kekeliruan, dan Etika Profesi Terhadap Pertimbangan 

Tingkat Materialitas Akuntan Publik”. Jurnal Akuntansi dan 

Keuangan. Vol 11. No 1. Mei. 13-20 

Christiawan, Y. J. 2002. “Kompetensi dan Independensi Akuntan Publik : 

Refleksi Hasil Penelitian Empiris”. Jurnal Akuntansi & Keuangan. 

Vol 4. No 2. November. 79-92. 

Hendro, W., dan Aida A. M. 2006. “Pengaruh Profesionalisme Auditor terhadap 

Tingkat Materialitas dalam Pemeriksaan Laporan Keuangan”. 

Simposium Nasional Akuntansi 9 Padang. 1-26. 

Ghozali, I. 2012. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 20 . 

Edisi Keenam. Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 

Icuk Rangga Bawono dan Elisha Muliani Singgih. 2010. “Pengaruh Independensi, 

Pengalaman, Due Professional Care dan Akuntabilitas terhadap 

Kualitas Audit”. Jurnal Akuntansi dan Auditing Indonesia. Vol 14. No 

2. 197-211. 

Ikatan Akuntan Publik Indonesia, 2011, Standar Profesional Akuntan Publik. 

Jakarta : Salemba Empat 

Ika Sukriah Akram dan Biana Adha Inapty. 2009. “Pengaruh Pengalaman Kerja, 

Independensi, Obyektifitas, Integritas, dan Kompetensi terhadap 

Kualitas Hasil Pemeriksaan”. Jurnal Simposium Nasional Akuntansi 

XII Palembang. 

Jensen, M. C., dan Meckling, W. H. 1976. “Theory of the Firm ; Managerial 

Behavior, Agency Costs and Ownership Structure”. Journal of 

Financial Economics. Vol 3. No 4. Oktober. 305-360. 



 

 

Lilis Ardini. 2010. “Pengaruh Kompetensi, Independensi, Auntabilitas dan 

Motivasi terhadap Kualitas Audit”.  Majalah Ekonomi. Vol 20. No 3. 

329-349. 

M. Nizarul Alim., Trisni Hapsar, dan Liliek Purwanti. 2007. “Pengaruh 

Kompetensi dan Independensi terhadap Kualitas Audit dengan Etika 

Auditor sebagai Variabel Moderasi”. Simposium Nasional Akuntansi 

X. 1-26. 

Marcellina Widiyastuti dan Sugeng Pamudji. 2009. “Pengaruh Kompetensi, 

Independensi, dan Profesionalisme Terhadap Kemampuan Auditor 

Dalam Mendeteksi Kecurangan (Fraud)”. VALUE ADDED| 

MAJALAH EKONOMI DAN BISNIS. Vol 5. No 2. 52-73. 

Mayangsari, Sekar. 2003. “Pengaruh Keahlian dan Independensi terhadap 

Pendapat Audit: Sebuah Kuasieksperimen”. Jurnal Riset Akuntansi 

Indonesia. Vol 6. No 1. 

Nur Indriantoro dan Bambang Supomo. 1999. Metodologi Penelitian Bisnis untuk 

Akuntansi dan Manajemen. Yogyakarta: BPFE. 

Reza Minanda, D. M. 2011. “Analisis Pengaruh Profesionalisme, Pengetahuan 

Mendeteksi Kekeliruan, Pengalaman Bekerja Auditor, dan Etika 

Profesi terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas Akuntan Publik 

(Studi Empiris Para Auditor KAP Di Semarang)”. Diponegoro 

Journal of Accounting. Vol 1. No 1. 1-8. 

Romanus Wilopo. 2013. Etika Profesi Akuntan : Kasus-kasus di Indonesia. 

Surabaya: STIE Perbanas Pers. 

Sofyan Safri Harahap. 2012. Teori Akuntansi. Jakarta: Rajawali Pers. 

Sugiyono. 1999. Metode Penelitian Bisnis. Bandung: Alfabeta. 

Sujoko Efferin, Stevanus Hadi Darmadji, dan Yuliawati Tan. 2008. Metode 

Penelitian Akuntansi Mengungkap Fenomena dengan Pendekatan 

Kuantitatif dan Kualitatif. Yogyakarta: Graha Ilmu. 

Sukrisno Agoes. 2012. Auditing Petunjuk Praktis Pemeriksaan Akuntan oleh 

Akuntan Publik. Jakarta: Salemba Empat. 

Setyaningrum, 2010. Pengaruh Independensi Dan Kompetensi Auditor Terhadap 

Tanggung Jawab Auditor Dalam Mendeteksi Kecurangan Dan 

Kekeliruan Laporan Keuangan. Surabaya: Skripsi. Fakultas Ekonomi 

STIE Perbanas. Jurusan Akuntansi. 

Sri Trisnaningsih. 2010. “Profesionalisme Auditor, Kualitas Audit Dan Tingkat 

Materialitas Dalam Pemeriksaan Laporan Keuangan”. maksi:Jurnal 

Manajemen Akuntansi & Sistem Informasi. Vol 10. No 02. 202-217. 



 

 

Tri Ramaraya Koroy. 2008. “Pendeteksian Kecurangan (Fraud) Laporan 

Keuangan oleh Auditor Eksternal”. Jurnal Akuntansi dan Keuangan”. 

Vol 10. No 1. Mei. 22-33. 

Sekaran, Uma. 2006. Metode Penelitian untuk Bisnis. Buku Kedua. Jakarta: 

Salemba Empat. 

Yusuf Aulia, M. 2013. Pengaruh Pengalaman, Independensi dan Skeptisme 

Profesional, Auditor terhadap Pendeteksian Kecurangan (Studi 

Empiris pada KAP di Wilayah Jakarta). Jakarta: Skripsi Sarjana, 

Universitas Islam Negeri. 

Zu'amah, Surroh. 2009. “Independensi dan Kompetensi Auditor pada Opini Audit 

(Studi BPKB Jateng)”. Jurnal Dinamika Akuntansi.  Vol 1. No 2. 145-

154. 

 

 

 

 


